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NELLA NOR NAELA SA’ADAH. NIM. 23010112120052. Pengaruh 
Penambahan Kunyit dan Jahe dalam Ransum Terhadap Kadar Hemoglobin,  
Jumlah Eritrosit dan Leukosit Puyuh Jantan. (Pembimbing : RINA MURYANI 
dan DWI SUNARTI). 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan kunyit dan 
jahe dalam ransum dapat mempengaruhi kadar hemoglobin, jumlah eritrosit dan 
jumlah leukosit puyuh jantan. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Peternakan 
dan Pertanian, Universitas Diponegoro Semarang. 
       Penelitian berlangsung dari bulan Juni-Juli 2016. Materi yang digunakan 
dalam penelitian, yaitu Ransum puyuh, destan
tm
(antiseptik), sekam, kapur 
gamping, detergen,tepung kunyit, tepung jahe dan 100 ekor puyuh jantan jenis 
Coturnix-coturnix japonica umur 2 minggu dengan bobot rata-rata 27,90±1,17g 
yang didatangkan dari Desa. Pulosari Rt.05/Rw.01 Kecamatan Karang Tengah 
Demak. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap. 
Perlakuan yang dicobakan adalah 4 perlakuan yaitu T0 ( kontrol ), T1 ( kontrol + 
0,5 % kunyit dan 0,25% jahe), T2 ( kontrol + 1,00% kunyit dan 0,50% jahe) dan 
T3 ( kontrol + 1,50% kunyit dan 0,75 jahe). Data dianalisis dengan analisis ragam 
dan dilanjutkan dengan Uji Wilayah Ganda Duncan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan kunyit dan jahe mampu 
meningkatkan kadar hemoglobin puyuh jantan (P<0,05). Perlakuan T0 (7,31 g/dl) 
lebih rendah dibandingkan perlakuan T1, T2 dan T3 (8,56 g/dl ; 8,63 g/dl ; 8,61 




) tidak berbeda (P>0,05) 













). Kadar leukosit antar perlakuan tidak 
berbeda (P>0,05), masing-masing perlakuan, T0, T1, T2 dan T3 adalah 8830/µl ; 
10545/µl ; 10355/µl dan 7615/µl. 
Simpulan dari penelitian ini adalah dengan adanya penambahan kunyit 
(1,00%) dan jahe (0,50%) dalam ransum, mampu menaikkan kadar hemoglobin 
dan jumlah eritrosit puyuh jantan umur 8 minggu, tetapi tidak meningkatkan 
















Puyuh merupakan ternak yang diminati untuk dikembangkan dalam dunia 
peternakan. Puyuh memiliki ukuran tubuh relatif kecil dibanding unggas lain dan 
berkaki pendek. Puyuh betina dimanfaatkan sebagai penghasil telur, sedangkan 
jantan biasanya yang tidak digunakan sebagai pejantan dapat dimanfaatkan 
sebagai ternak pedaging.Pengembangan dilakukan untuk memperoleh produk 
hasil dari peternakan puyuh yang berkaitan dengan kadar hemoglobin, jumlah 
eritrosit dan jumlah leukosit . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan kunyit dan jahe dapat mempengaruhi kadar hemoglobin, jumlah 
eritrosit dan jumlah leukosit puyuh jantan. 
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